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BAB II
LANDASAN TEORI

Keberhasilan proses pendidikan sangat bergantung pada kegiatan mem-baca. Oleh karena itu, para ahli telah melakukan berbagai penelitian tentang kegiatan membaca. Salah satu yang telah dilakukan adalah meneliti tentang tingkat keterbacaan bahan bacaan.
Penelitian tentang keterbacaan sudah berlangsung sejak tahun 1920-an, antara lain dilakukan oleh Lively dan Pressey. Mereka menemukan formula keterbacaan berdasarkan struktur kata dan kalimat serta makna kata yang diukur dari frekuensi dan kelaziman pemakaiannya.

Kajian tentang keterbacaan  meskipun sudah berlangsung sejak lama, akan tetapi perkembangannya baru terlihat ketika ditemukan teknik statistik. Teknik statistik memungkinkan para peneliti menyusun formula yang dapat digunakan untuk memperkirakan tingkat kesulitan suatu wacana.

Saat ini, sudah ada beberapa formula yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan suatu teks. Formula keterbacaan tersebut antara lain: The Dale-Chall Formula, The Fry Readibility Graph, Reading Ease Formula, SMOG Test, Cloze Test dan Fog Index.  Diantara formula-formula tersebut, formula close test atau prosedur klose atau juga disebut tes isian wacana rumpang yang banyak digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan teks berbahasa Indonesia.
A. Keterbacaan Buku Teks

1. Pengertian Keterbacaan
Istilah keterbacaan berasal dari bahasa Inggris yaitu, redability. Readability merupakan kata yang dibentuk dari kata  “readable” yang artinya ‘dapat dibaca’ atau ‘terbaca’. Kata ‘terbaca’ memiliki arti telah dibaca dan dapat dibaca. 
Dale dan Chall dalam Gilliland (1975:12-13) menjelaskan bahwa keterbacaan adalah seluruh unsur yang ada dalam teks (termasuk di dalamnya interaksi antarteks) yang berpengaruh terhadap keberhasilan pembaca dalam memahami materi yang dibacanya pada kecepatan membaca yang optimal. 
Berdasarkan pendapat di atas, keterbacaan membahas dua aspek yaitu unsur-unsur dalam teks dan pembaca teks. Unsur-unsur dalam teks meliputi kosakata, kalimat, paragraf, serta ejaan dan tanda baca. Pembaca teks meliputi motivasi membaca, pengalaman membaca dan kemampuan membaca. Kedua aspek tersebut saling berkaitan sehingga dapat menjelaskan keterbacaan suatu bacaan. 
Rusyana (1984:213) menjelaskan bahwa keterbacaan berhubungan dengan peristiwa membaca yang dilakukan seseorang, sehingga akan berkaitan dengan aspek (1) pembaca; (2) bacaan; dan (3) latar. 
Pendapat di atas menjelaskan untuk mengetahui keterbacaan suatu teks perlu mengkaji tiga aspek. Ketiga aspek tersebut meliputi aspek pembaca, bacaan dan latar. Pembaca merupakan orang yang melakukan kegiatan membaca. Bacaan adalah bahan yang digunakan untuk membaca. Latar adalah keadaan pembaca ketika melakukan kegiatan membaca. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan, yang dapat menjelaskan tingkat keterbacaan suatu teks atau bacaan. 
Harjasujana, (1996:4.1) menjelaskan bahwa keterbacaan merupakan istilah dalam bidang membaca yang membahas tingkat kesulitan materi yang harus dibaca. Tingkat kesulitan setiap materi bacaan berbeda-beda. Materi bacaan sulit dipahami oleh pembaca, jika materi tersebut memiliki tingkat keterbacaan yang rendah, sedangkan materi bacaan yang mudah dipahami oleh pembaca, maka materi  tersebut memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. 
Dubay (2004:3) mengatakan, “Readability is what makes some texts easier to read than others.” (Keterbacaan adalah apa yang membuat beberapa teks lebih mudah dibaca daripada yang lain.) Berdasarkan kutipan tersebut dapat diketahui bahwa keterbacaan mempersoalkan kemudahan suatu teks untuk dibaca. Kemudahan teks dibaca dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hal ini menyebabkan setiap teks memiliki tingkat keterbacaan yang berbeda-beda.

Sitepu (2015:120) mengatakan, “Keterbacaan yang dimaksud dalam penulisan buku teks adalah sejauh mana siswa dapat memahami bahan pelajaran yang disampaikan dengan ragam bahasa tulis”. Bahan pelajaran yang dimaksud adalah materi pelajaran  berupa wacana tertulis. Jika siswa mudah memahami -wacana atau materi pelajaran dalam buku teks, maka wacana tersebut memilki keterbacaan yang tinggi.  

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan keterbacaan mempersoalkan dua aspek yaitu bacaan dan pembaca. Dengan kata lain, keterbacaan (readability) adalah ukuran tentang sesuai tidaknya suatu bacaan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi tingkat kesukaran atau kemudahan bahan bacaannya.
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji keterbacaan dari aspek bacaan dan pembaca. Aspek bacaan yang dimaksud adalah buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016. Aspek pembaca yang dimaksud adalah siswa kelas X Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Faktor yang Memengaruhi Tingkat Keterbacaan

         Keterbacaan mempersoalkan tingkat kesulitan atau tingkat kemudahan suatu bahan bacaan tertentu bagi pembaca tertentu.  Tingkat  keterbacaan  bacaan untuk pembaca siswa sekolah dasar berbeda dengan bacaan untuk pembaca siswa sekolah menengah. Timbul suatu pertanyaan apa saja faktor-faktor yang memengaruhi keterbacaan sebuah bacaan?
      Untuk menjawab pertanyaan di atas, Harjasujana (1996:4.3) menjelaskan bahwa  terdapat dua faktor yang memengaruhi tingkat keterbacaan suatu bahan bacaan, yaitu (1) panjang pendek kalimat, dan (2) tingkat kesulitan kata. 

     Pertama, panjang pendek kalimat. Kalimat dengan jumlah kata yang sedikit atau pendek relatif mudah dipahami, sedangkan kalimat dengan jumlah kata yang banyak atau panjang akan lebih sulit dipahami. Semakin panjang kalimat, semakin sulit dipahami oleh pembaca. 
     Kedua, tingkat kesulitan kata. Kata-kata asing yang jarang didengar atau dibaca siswa tentunya akan sulit dipahami. Misalnya kata-kata, “wong, suket, dan motekar, timplong, potehi, dan techno”. Jika kata-kata tersebut terdapat dalam sebuah wacana, tanpa ada penjelasan, maka siswa akan kesulitan untuk memahaminya. 


Al-Gali dan Abdullah (2012:53) menjelaskan bahwa terdapat enam faktor yang memengaruhi keterbacaan bahan ajar yaitu: 1) kosakata dan bagaimana memilihnya;  2) susunan kalimat dan tatabahasa yang sesuai dengan jenjang pembelajar, 3) teknik yang sesuai dengan tujuan materi kebahasaan;  4) muatan budaya yang ingin diberikan kepada pembelajar; 5) motivasi dan tujuan siswa belajar dan membaca; dan  6) nilai seni dan tata letak buku.
 Keenam faktor di atas memiliki kesamaan dengan yang dikemukakan oleh Harjasujana. Kesamaan tersebut adalah faktor kosakata dan susunan kalimat.  Namun Al-Gali dan Abudullah menyebutkan lebih banyak faktor yang meme-ngaruhi keterbacaan sebuah wacana dalam buku teks. Kelebihan tersebut meliputi: teknik yang sesuai dengan tujuan materi kebahasaan, muatan budaya yang ingin diberikan kepada pembelajar, motivasi  dan tujuan siswa belajar membaca, serta nila seni dan tata letak buku.
Pertama, teknik yang sesuai dengan tujuan materi kebahasaan. Materi kebahasaan yang berkaitan dengan struktur kalimat, tidak tepat jika disampaikan dengan teknik ceramah. 
Kedua, muatan budaya yang ingin diberikan kepada pembelajar. Dalam hal ini seorang penyusun buku paket harus memperhatikan pemilihan topik materi yang sesuai dengan budaya pembelajar. Misalnya pembelajar yang memiliki kebudayaan Sunda akan lebih mudah memahami topik yang berkaitan dengan Sunda atau Jawa Barat. 
Ketiga, motivasi dan tujuan siswa belajar dan membaca. Setiap siswa memiliki motivasi dan tujuan membaca yang berbeda-beda. Siswa dengan motivasi  yang tinggi untuk membaca, dan memiliki tujuan membaca yang jelas akan mudah memahami isi bacaan yang dibacanya. 
Keempat, nilai seni dan tata letak buku. Tampilan atau tata letak  meme-ngaruhi keterbacaan bahan ajar. Tampilan buku yang disajikan dengan rapi, siste-matis, logis, disertai beraneka ragam gambar dan warna yang menarik akan memotivasi siswa membaca, sehingga memudahkan siswa memahami isi buku teks. 
Sitepu (2012:120) menjelaskan bahwa keterbacaan dipengaruhi oleh kemampuan membaca siswa, ketepatan kaidah-kaidah bahasa, pilihan kata dan gaya bahasa yang digunakan. Kemampuan membaca dalam memahami bacaan berkaitan dengan kemampuan berhahasa yang dimiliki pembaca. Seorang pembaca perlu memiliki kemampuan berbahasa yang baik seperti menguasai kosakata yang beragam dan luas, memahami kalimat-kalimat dalam bacaan, serta memiliki kamampuan mamahami gagasan yang terkadung dalam setiap paragraf. 

 Kaidah-kaidah bahasa berkaitan dengan susunan kata, susunan kalimat, ejaan dan tanda baca. Pada umumnya susunan kata dalam bahasa Indonesia menggunakan hukum DM (diterangkan menerangkan). Jika susunan kata dalam bacaan disusun tidak menggunakan hukum DM maka akan sulit dipahami, sehingga dapat memengaruhi keterbacan  suatu bacaan.
Susunan kalimat kalimat yang panjang akan sulit dipahami pembaca. Samakin panjang kalimat, semakin sulit dipahami. Sebaliknya susunan kalimat yang pendek akan lebih mudah dipahami.
Ejaan berkaitan dengan penulisan huruf, kata, dan tanda baca.  Penulisan huruf pada kata-kata tertentu sering membingungkan pembaca. Misalnya penulisan kata “pemerintah” dapat Ditulis dengan diawali huruf kecil apabila memiliki makna umum, ditulis dengan diawali huruf besar jika bermakna khusus.  Penulisan ejaan yang tepat akan dapat membantu pembaca dalam memahami isi suatu bacaan. 
Pilihan kata-kata familiar atau  kata-kata yang sering digunakan pembaca dapat membantu pemahaman pembaca. Sebaliknya penggunaan kata-kata asing, kata-kata yang jarang digunakan pembaca akan sulit dipahami.  
Gaya bahasa merupa cara penulis menyampaikan pesan kepada pembaca dengan tepat. Gaya bahasa yang berbelit-belit, tidak langsung pada sasaran, akan menyulitkan pembaca memahami isi bacaan.   
Demikian faktor-faktor yang memengaruhi keterbacaan buku teks. Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan faktor-faktor yang memengaruhi keterbacan antara lain: faktor kosakata, kalimat, paragraf, isi wacana, ejaan dan tanda baca, kemampuan membaca pembaca, muatan budaya yang ingin diberikan kepada pembaca, motivasi dan tujuan pembaca belajar membaca, serta nila seni dan tata letak buku.
3. Tingkat Keterbacaan Buku Teks
Tingkat keterbacaan suatu bahan bacaan dapat diukur dengan formula keterbacaan. Salah satu formula keterbacaan adalah prosedur. Berdasarkan hasil pengukuran dengan prosedur klose, maka dapat diketahui tingkat keterbacaan suatu bahan bacaan. Apakah bahan bacaan tesebut berada pada ketegori sulit, sedang, dan mudah? 
Earl F. Rankin dan Josph W. Culhane dalam Harjasujana (1996:5.14) menyampaikan interpretasi hasil prosedur klose dengan kriteria persentase sebagai berikut:

a. pembaca berada pada tingkat independen/bebas jika persentase skor tes di atas 60%;

b. pembaca berada pada tingkat instruksional jika persentase skor tes berkisar antara 41%-60%; dan 

c. pembaca berada pada tingkat frustrasi/gagal jika persentase skor tes sama dengan atau kurang dari 40%.

Penafsiran hasil prosedur klose di atas, dilihat dari sudut klasifikasi pembacanya. Dengan klasifikasi yang sama, peneliti menafsikan hasil prosedur klose dari sudut wacana sebagai berikut.
a. Wacana tergolong mudah jika persentase skor prosedur klose yang diperoleh > 60%.
b. Wacana tergolong sedang jika persentase skor prosedur klose yang diperoleh berkisar 41% - 60%. 
c. Wacana tergolong sukar jika persentase skor prosedur klose yang diperoleh < 40%.

Berdasarkan pendapat atas, tingkat keterbacaan buku teks bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 dapat diklasifikasikan sebagai berikut. Buku teks dikatakan memiliki tingkat keterbacaan mudah jika persentase skor yang diperoleh sebesar 60%. Persentase tersebut menandakan buku teks dapat dibaca dan dipahami  sendiri oleh siswa tanpa perlu mendapat bimbingan dari guru.
Buku teks dikatakan memiliki tingkat keterbacaan sedang jika persentase skor yang diperoleh antara 40% hingga 60%. Persentase tersebut menandakan sekitar setengah dari bacaan dapat dapat dibaca dan dipahami pembaca, akan tetapi perlu mendapat bimbingan atau instruksi dari guru.  

Buku teks dikatakan memilki tingkat keterbacaan sulit, jika persentase skor yang diperoleh kurang dari 40%. Persentase tersebut menandakan pembaca tidak dapat memahami isi wacana dalam buku teks dengan baik.

Demikian uraian tingkat keterbacaan buku teks dengan menggunakan prosedur klose. Ketiga tingkat keterbacaan di atas, menjadi acuan peneliti dalam menentukan tingkat keterbacaan wacana dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 dan tingkat baca siswa kelas X Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017.
B. Mengukur Tingkat Keterbacaan Buku Teks dengan Prosedur Klose 

1. Pengertian Prosedur Klose

Tingkat keterbacaan buku teks dapat diketahui dengan prosedur  klose. Para ahli mengangap bahwa prosedur klose merupakan metode yang paling tepat untuk mengukur tingkat keterbacaan bahan bacaan. Selain itu, hasil penilaian prosedur klose dapat menggambarkan kemampuan siswa terhadap bahan bacaan yang dibacanya.
Taylor dalam Isna (2008) memberikan definisi prosedur klose sebagai berikut. 

The cloze procedure as method of interpreting a massage from 'transmitter' (writer or speaker), mutilating its language patterns by deleting parts, anda so administering it to 'receiver' (reader and listener) that their attemps to make patterns whole again yield a considerable number of cloze units.
(Prosedur klose adalah metode penangkapan pesan dari sumbernya (penulis atau pembicara), mengubah pola bahasa dengan jalan melesapkan bagian-bagiannya, dan menyampaikannya kepada si penerima (pembaca dan penyimak) sehingga mereka berupaya untuk menyempurnakan kembali pola-pola keseluruhan yang menghasilkan sejumlah unit-unit kerumpangan yang dapat dipertimbangkan.)

Taylor menjelaskan prosedur klose sebagai metode yang digunakan untuk melatih daya tangkap pembaca atau pendengar terhadap maksud penulis atau pembicara. Cara yang dilakukan untuk melatih daya tangkap pembaca adalah dengan menyajikan wacana yang tidak utuh (merumpangkan bagian-bagiannya), para pembaca atau penyimak harus mampu mengolahnya menjadi sebuah pola yang utuh seperti wujudnya semula.
Harjasujana (1996:5.10) menjelaskan bahwa prosedur klose merupakan salah satu metode mengukur tingkat keterbacaan dan pengajaran membaca. Pengertian ini menjelaskan prosedur klose memiliki dua fungsi. Pertama sebagai alat untuk mengukur tingkat keterbacaan suatu bahan bacaan. Kedua sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, khususnya dalam pengajaran membaca.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa prosedur klose adalah salah  satu  alat untuk mengukur keterbacaan dan metode pengajaran membaca. Cara yang dilakukan adalah dengan menugaskan pembaca atau siswa untuk  mengisi  kata-kata  yang dihilangkan dalam sebuah wacana dengan tujuan menyusun kembali wacana tersebut sehingga menjadi utuh. Penghilangan ini bisa pada awal, tengah, atau akhir kalimat.  Penghilangan dapat juga pada subjek, predikat, atau objek kalimat. Kata yang dihilangkan bisa berupa kata benda, kata kerja, kata sifat, kata bilangan, partikel, maupun kata penghubung.
2. Fungsi Prosedur Klose

Tylor dalam Subyantoro dan Pratiwi (2000:3.4) menjelaskan bahwa terdapat dua fungsi utama prosedur klose yaitu sebagai alat untuk mengukur  tingkat keterbacaan dan sebagai alat untuk pengajaran membaca. Kedua fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut.
 Pertama sebagai alat untuk mengukur keterbacaan. Dalam prosedur klose pembaca diminta untuk mengisi bagian-bagian wacana yang dikosongkan. Jika pembaca dapat mengisi dengan kata-kata yang tepat, maka wacana tersebut memiliki tingkat keterbacaan yang baik. Sebaliknya jika pembaca tidak dapat mengisi dengan kata-kata yang tepat, maka wacana tersebut memilki keterbacaan yang sulit. 

Kedua sebagai alat pengajaran membaca. Dalam hal ini, prosedur klose dapat dipergunakan untuk melatih kemampuan dan keterampilan membaca siswa. Dengan  mengisi kata-kata yang dirumpangkan dalam wacana siswa berlatih memahami maksud isi bacaan. Di samping itu, siswa juga berlatih memilih dan menggunakan kosakata yang dimilikinya untuk mengisi bagian yang dirumpangkan tersebut.

  Heilman, Hittleman, dan Bartmuth dalam Harjasujana, (1987:144) menyatakan bahwa  prosedur klose tidak hanya bermanfaat mengukur tingkat keterbacaan wacana, melainkan juga mengukur tingkat keterpahaman pembacanya. 
Berdasarkan pendapat di atas, hasil dari prosedur klose dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keterbacaan wacana dan tingkat keterpahaman pembaca. Tingkat keterbacaan wacana dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu mudah, sedang, dan sulit. Tingkat keterpahaman pembaca atau tingkat baca siswa dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu independen, instruksional, dan frutrasi.
Harjasujana (1996:5.5) menjelaskan bahwa terdapat dua kegunaan prosedur klose yaitu sebagai alat pengukur keterbacaan sebuah wacana dan sebagai alat pengajaran membaca. Sebagai alat untuk mengukur tingkat keterbacaan wacana prosedur klose memiliki beberapa kegunaan. Berikut penulis uraiakan kegunaan-kegunaan tersebut.

Pertama, menguji tingkat kesukaran dan kemudahan bahan bacaan. Tingkat kesukaran sebuah bahan bacaan dapat diketahui dari kemampuan siswa mengisi kata-kata yang dirumpangkan. Siswa banyak mengisi kata-kata yang dirumpangkan dengan benar, maka tingkat kesukaran bahan bacaan tersebut rendah atau mudah dipahami oleh siswa.

Kedua, mengklasifikasikan tingkat baca siswa. Hasil dari penilaian prosedur klose dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat baca siswa. Tingkat baca siswa terdiri dari tingkat baca independen, isntruksional, dan frustrasi.  Tingkat baca independen jika siswa mendapat skor di atas 60%, tingkat baca instruksional, jika siswa mendapat skor prosedur klose antara 40-59%, tingkat baca frustrasi jika siswa mendapat skor kurang dari  40 %. 
Ketiga, mengetahui kelayakan wacana sesuai dengan peringkat siswa. Sebuah wacana dinilai layak atau sesuai digunakan siswa, jika tingkat keterbacaan wacana tersebut sesuai dengan tingkat kemampuan membaca siswa. Tingkat kemampuan membaca independen sesuai, jika menggunakan wacana yang tingkat keterbacaanya rendah. Tingkat kampuan membaca instruksional sesuai, jika menggunakan wacana dengan tingkat keterbacaan rendah. Tingkat kemampuan membaca frustrasi sesuai, jika menggunakan wacana dengan tingkat keterbacaan tinggi atau sulit.

Sebagai alat pengajaran membaca, prosedur klose memiliki empat kegunaan untuk melatih kemampuan berbahasa siswa.  Berikut penulis uraikan kegunaan-kegunaan tersebut. 

Pertama,  melatih siswa menggunakan isyarat sintaksis. Sintaksis berkaitan dengan pamahaman struktur kalimat. Prosedur klose menuntut penghilangan sebagian unsur-unsur kalimat. Jadi, melalui prosedur klose siswa dapat berlatih memahami struktur kalimat yang sebagian unsur kalimatnya dihilangkan. 

Kedua, melatih siswa menggunakan isyarat semantik. Semantik merupakan ilmu yang mempelajari makna kata. Melalui prosedur klose siswa dapat berlatih meningkatkan pemahaman makna kata. Hal ini dapat dilakukan dengan cara siswa mengisi bagian yang dirumpangkan dengan kata-kata yang sesuai.  

Ketiga, melatih peningkatan kosakata siswa. Melalui prosedur klose siswa dapat meningkatkan penguasaan kosakata yang dimilikinya, dengan cara mengisi kata-kata yang dirumpangkan dalam wacana yang dijadikan prosedur klose. 

Keempat, melatih daya nalar siswa dalam upaya pemahaman bacaan. Melalui prosedur klose siswa diminta menggunakan daya nalarnya untuk mengisi bagian-bagian yang dirumpangkan dengan kata-kata yang sesuai. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prosedur klose memeiliki dua fungsi. Fungsi pertama sebagai alat untuk mengukur keterbacaan. Fungsi kedua sebagai alat pengajran membaca.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur klose sebagai alat untuk mengukur keterbacaan wacana dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016. Selain itu, prosedur klose juga digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan membaca (tingkat baca) siswa memahami wacana dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016.
3. Kriteria Pembuatan Prosedur Klose

Dalam pembuatannya prosedur klose memiliki kriteria yang ditetapkan. Kriteria tersebut berkaitan dengan dua fungsi prosedur  klose yaitu, sebagai alat ukur keterbacaan dan sebagai alat ajar. Harjasujana (1996:5.7) menjelaskan bahwa kriteria pembuatan prosedur klose seperti yang terlihat dalam tabel di bawah ini

Tabel 2.1.

Kriteria Pembuatan Prosedur Klose

	No.
	Karakteristik 
	Sebagai Alat Ukur 
	Sebagai Bahan Ajar

	1.
	Panjang Wacana
	Antara 250-350 perkataan dari wacana terpilih
	Wacana yang terdiri atas maksimal 150 perkataan

	2.
	Delisi (lesapan)
	Setiap kata ke-n hingga berjumlah lebih kurang 50 buah
	maksimal 150 kata

	3.
	Evaluasi
	Jawaban berupa kata, persis sesuai dengan kunci/teks aslinya: metode “exact words
	Jawaban boleh berupa sinonim atau kata yang secara struktur dan makna dapat menggantikan kedu-dukan kata yang dihi-langkan “contextual method”

	4.
	Tindak Lanjut
	-
	Lakukanlah diskusi untuk membahas jawaban-jawaban siswa.


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tidak semua jenis wacana dapat dijadikan sebagai alat ukur keterbacaan. Wacana yang dapat dijadikan sebagai alat ukur keterbacaan adalah wacana memiliki jumlah kata antara 250 sampai dengan 350 kata. Penghilangan kata (delisi) setiap kata ke-n hingga berjumlah 50 kata. Jawaban berupa kata persis atau kata yang sesuai dengan kata asli. 
Wacana yang dijadikan sebagai bahan ajar adalah wacana yang memiliki panjang 150 kata. Penghilangan kata maksimal 150 kata.  Jawaban berupa sinonim kata. 
Dalam penelitian ini, prosedur klose digunakan untuk mengukur tingkat tingkat keterbacaan wacana dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016, dan  tingkat baca siswa kelas X Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017.

4. Langkah-langkah Pembuatan Prosedur Klose

Prosedur klose merupakan kegiatan yang direncanakan secara sistematis.  Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya terdapat sejumlah langkah-langkah atau tahapan yang harus dilakukan, agar tujuan penggunaan prosedur klose tercapai. 

Tylor dalam Subyantoro dan Pratiwi (2000:3.5) menyampaikan sebuah prosedur yang baku dalam pembuatan prosedur klose, sebagai berikut: 
1) memilih wacana yang relatif  sempurna yakni wacana yang tidak tergantung pada informasi sebelumnya;  

2) melakukan penghilangan atau pengosongan kata ke-n tanpa memperhatikan arti dan fungsi kata-kata yang dihilangkan; 
3) menganti bagian-bagian yang dihilangkan tersebut dengan tanda garis lurus dasar yang sama panjangnya; 
4) memberi salinan (copy) dari semua bagian yang diproduksi kepada siswa/peserta; 
5) mengingatkan siswa untuk berusaha mengisi semua delisi dengan pertanyaan-pertanyaan dari konteks atau kata-kata sisanya; dan
6) menyediakan waktu yang relatif cukup untuk memberi kesempatan kepada siswa dalam menyelesaikan tugasnya.
Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa ada enam langkah dalam pembutan prosedur klose. Pertama memilih wacana yang sempurna, yaitu  wacana yang tidak tergantung pada informasi sebelumnya. Wacana tersebut juga harus memenuhi syarat keutuhan wacana. Syarat tersebut meliputi; kesatuan dan kepaduan wacana. 

Kedua, melakukan penghilangan kata ke-n dalam wacana tersebut. Penghilangan kata harus berurutan milsalnya menghilangkan setiap kata ke-lima dalam wacana tersebut. Pengguna prosedur klose juga dibolehkan menghilangkan kata-kata yang memiliki fungsi dan arti tertentu.  Misalnya menghilangkah kata yang berfungsi sebagai predikat, objek, dan keterangan.
Ketiga, bagian-bagian yang dihilangkan tersebut diganti dengan tanda garis lurus dasar yang sama panjangnya. Tanda garis lurus tersebut akan digunakan untuk mengisi kata-kata yang dihilangkan. 

Keempat, wacana yang sudah dirumpangkan atau dihilangkan sebagian kata-katanya diperbanyak. Selanjutnya wacana tersebut diberikan kepada peserta yang akan mengisi prosedur klose.

Kelima,  mengingatkan siswa untuk berusaha mengisi semua bagian yang kata dihilangkan berdasarkan konteks kalimat atau kata-kata sisanya, dan berdasarkan penguasaan kosa kata yang telah dimilki peserta tes. 

Keenam, menyediakan waktu yang relatif cukup untuk memberi kesem-patan kepada siswa dalam menyelesaikan tugasnya. Misalnya kata-kata yang dirumpangkan dalam wacana berjumlah 50 kosakata. Maka, waktu yang diberikan untuk mengisi wacana tersebut 25 menit.

 John Haskall dalam Subyantoro dan Pratiwi (2000:3.5) menyempurnakan konstruksi pembuatan prosedur klose sebagai berikut:

1. memilih teks yang panjangnya kurang lebih 250 kata.

2. membiarkan kalimat pertama dan terakhir utuh tanpa dihilangkan satu katapun.

3. mulai penghilangan kata dari kalimat kedua, yaitu pada setiap kata ke lima. Kata yang dihilangkan kemudian diberi garis lurus mendatar.

4. jika kebetulan kata ke lima merupakan kata bilangan, tidak melakukan penghilangan pada kata tersebut. Biarkan kata tersebut hadir secara utuh, dan sebagai gantinya mulai dengan hitungan ke lima.
 Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa tidak semua teks dapat dijadikan bahan membuat prosedur klose. Teks dengan jumlah kurang lebih 250 kata yang dapat dijadikan untuk menyusun prosedur klose. 

Kalimat pertama dan kalimat terakhir dalam teks tersebut sengaja dibiarkan utuh. Hal ini untuk memberikan pemahaman kepada pembaca, sehingga pembaca dapat memperkirakan dan menjawab kata apa yang dihilangkan dalam teks tersebut.

Penghilangan kata dalam teks dimulai dari kalimat kedua sampai dengan sebelum kalimat terakhir. Kata-kata yang dihilangkan secara berurutan yaitu setiap kata ke-lima. Jika kata ke-lima tersebut merupakan kata bilangan, tidak dihilangkan karena kata bilangan sulit untuk ditebak. Selanjutnya kata-kata yang dihilangkan tersebut diganti dengan garis lurus, untuk diisi peserta tes. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan  pedoman penyusunan prosedur klose sebagai berikut; 1) memilih bacaan atau wacana yang ideal. 2) melesapkan setiap kata ke-n dalam setiap wacana; 3) mengganti  kata  yang  dilesapkan  dengan  garis  mendatar atau  tanda  titik-titik sepanjang kata yang dilesapkan; dan 4) pelesapan  kata  dimulai  pada kalimat  kedua untuk  setiap  paragrafnya. 

5. Penilaian Prosedur Klose

Penilaian merupakan suatu proses sistematis yang mengukur, menelaah, menafsirkan, dan mempertimbangkan sekaligus memberikan umpan balik. Hal ini untuk mengetahui tingkat pencapaian terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan serta digunakan sebagai informasi untuk membuat kesimpulan atau keputusan.

Harjasujana (1996:5.1) menjelaskan bahwa terdapat dua metode penilaian prosedur klose yaitu: (1) memberikan nilai terhadap jawaban yang sama persis dengan kata aslinya , dan (2) memberikan nilai terhadap jawaban yang tidak sama persis dengan kata aslinya. 

Metode pertama memberikan nilai atau angka terhadap jawaban yang sama persis sesuai dengan kata aslinya (metode kata asli). Jawaban yang tidak sesuai dengan kata asli meskipun makna katanya tidak mengubah makna konteks kalimat, tidak diberikan nilai.  

Metode kedua memberikan nilai terhadap jawaban yang tidak sama persis dengan kata aslinya (metode sinonim). Angka diberikan tidak hanya kepada jawaban yang sama persis, kata-kata bersinonim atau kata-kata yang dapat menggantikan kedudukan kata yang dihilangkan juga diberi nilai, dengan catatan makna dan struktur konteks kalimat yang didudukinya tetap utuh dan dapat diterima.

Harjasujana (1996:5.13) menjelaskan bahwa penilaian cara pertama  digunakan  untuk  menilai  prosedur klose sebagai  alat ukur dengan peserta tes yang terdiri dari sejumlah siswa. Cara  kedua  dipakai sebagai  alat  pengajaran membaca.

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini menggunakan metode penilaian pertama yaitu memberikan nilai atau angka terhadap jawaban yang sama persis sesuai dengan kata aslinya.  Hal ini dikarenakan tujuan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat keterbacaaan wacana dalam buku teks.
6. Penafsiran Hasil Prosedur Klose

Penafsiran hasil prosedur klose merupakan interpretasi terhadap skor tes prosedur klose yang diberikan kepada siswa. Untuk menafsirkan hasil penilaian prosedur klose,  Burmeister (1974:56) mengemukakan interpretasi hasil penilaian prosedur klose sebagai berikut:

a. 58-100% correct – idependent leve;l
b. 44%-57% correct –intructional level; dan
c. 0%-43% correct-frustasional level.
 Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa jika peserta tes klose mendapat skor antara 58-100% berada pada tingkat independen, jika peserta tes klose mendapat skor antara 44-57% berada pada tingkat instruksional, dan jika peserta tes klose mendapat skor antara 0-43% berada pada tingkat frustrasi.

Earl F. Rankin dan Josph W. Culhane dalam Harjasujana (1996: 5.14) menetapkan interpretasi hasil prosedur klose dengan kriteria persentase sebagai berikut:

a. pembaca berada pada tingkat independen/bebas jika persentase skor tes di atas 60%;

b. pembaca berada pada tingkat instruksional jika persentase skor tes berkisar antara 41%-60%; dan 

c. pembaca berada pada tingkat frustrasi/gagal jika persentase skor tes sama dengan atau kurang dari 40%.

Intepretasi di atas, ditinjau dari pembacanya. Pembaca berada dalam tingkat independen, jika persentase skor prosedur klose yang diperolehnya di atas 60 %. Hal ini menunjukkan bahwa bahan bacaan mudah dipahami dan dapat digunakan secara mandiri oleh pembacanya.
    Pembaca berada dalam tingkat instruksional, jika persentase skor prosedur klose yang diperolehnya berkisar antara 41 % - 60 %. Skor ini menunjukkan bahwa bahan bacaan sesuai bagi pembaca, namun perlu bantuan pihak lain untuk memandu pembaca dalam memahaminya. 
Pembaca berada dalam tingkat frustasi atau gagal, jika persentase skor prosedur klose yang diperolehnya sama dengan atau kurang dari 40%.  Skor ini menunjukkan bahan bacaan sulit dipahami. Bahan bacaan ini tidak sesuai bagi pembacanya. 

Zints dalam Subyantoro dan Pratiwi (2000: 3.15) menetapkan interpretasi hasil penilaian prosedur klose sebagai berikut:
a. perolehan hasil klose di atas 50 %, tingkat membaca independen/ bebas;

b. perolehan hasil klose di atas 40-50%, tingkat membaca intruksional;dan

c. perolehan hasil klose di atas 40 % , tingkat membaca frustasi/gagal.
Penulis berangapan bahwa ketiga pendapat di atas memiliki persamaan dan perbedaaan. Persamaanya ketiga penulis menginterpretasikan penilaian hasil prosedur klose ke dalam tiga kriteria yaitu, independen, instruksional dan gagal atau frustrasi. Perbedaannya Burmeister menginterpretasikan tingkat independen dengan skor 58% sampai dengan 100%, instruksional 44% sampai dengan 47%, dan frustrasi 0% sampai dengan43%. Earl F. Rankin dan Josph W. Culhane mempresentasikan tingkat independen 60%, instruksional 41% sampai dengan 50 %, dan frustrasi kurang dari 40 %, sedangkan Zints mempresentasikan tingkat independen lebih dari 50%, instruksional 40% sampai dengan 50%, dan tingkat frustrasi kurang dari 40%.
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan kriteria penilaian yang dikemukakan oleh Earl F. Rankin dan Josph W. Culhane. Hal ini dikarenakan secara umum sistem penilaian di Indonesia ditetapkan  apabila peserta  tes  mampu  menjawab  dengan  benar  setengah dari  jumlah  soal  yang diteskan. Penilaian ini menggunakan sistem Penilaian  Acuan  Patokan  (PAP). PAP adalah membandingkan skor yang diperoleh peserta didik dengan suatu standar atau norma absolut. 
7. Kelebihan dan Kekurangan Prosedur Klose

Setiap metode memiliki ciri-ciri tertentu dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Begitu juga dengan metode prosedur klose, yang memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Tylor dalam Subyantoro dan Pratiwi (2000:3.16 ) menjelaskan prosedur klose memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:
1) dalam menentukan keterbacaan suatu teks, prosedur ini mencerminkan

pola interaksi antara pembaca dan penulis;

2) pengukuran keterbacaan dengan teknik ini, tidak dilakukan secara terpisah antara teks dan pembacanya;

3) prosedur klose bersifat fleksibel;  

4) dapat menjangkau sejumlah individu dalam waktu yang sama; 

5) sebagai teknik pengajaran, klose merupakan alat yang ideal untuk mendorong siswa tanggap terhadap bahan bacaan;

6) dapat digunakan sebagai latihan dan ukuran praktis akan pengetahuan dan tata bahasa siswa; dan 

7) dapat melatih kesiapan dan ketangapan dalam upaya memikirkan dan memahami maksud dan tujuan penulis atau penulisan wacana tersebut.
Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui prosedur klose memiliki tujuh kelebihan. Pertama prosedur klose mencerminkan pola interaksi antara pembaca dan penulis. Dalam prosedur klose pembaca diminta aktif untuk mengisi bagian-bagian wacana yang kosong. Ketika siswa mengisi bagian yang kosong, secara tidak langsung melakukan interaksi dengan penulis wacana. 
Kedua, pelaksanaan prosedur klose tidak dilakukan secara terpisah antara teks dan pembacanya. Dengan demikian prosedur ini bukan hanya digunakan untuk menilai tingkat keterbacaan teks, melainkan juga untuk menilai tingkat pemahaman siswa.
Ketiga, prosedur klose bersifat fleksibel. Penggunaan prosedur klose dapat dilakukan dimana dan kapan saja. Di samping itu, penggunaan prosedur klose membutuhkan waktu yang relatif singkat, guru akan segera mendapat informasi mengenai latar belakang kemampuan dan kebutuhan siswa.
Keempat, dapat menjangkau sejumlah individu dalam waktu yang sama. Dalam hal ini prosedur klose dapat digunakan untuk menguji kemampuan membaca  beberapa siswa dalam waktu yang sama.
Kelima, merupakan alat yang ideal untuk mendorong siswa tanggap terhadap bahan bacaan. Disebut ideal karena siswa dituntut aktif menggisi bagian-bagain yang kosong dalam wacana atau bacaan yang dibacanya.
Keenam, sebagai latihan dan ukuran praktis akan pengetahuan dan tata bahasa siswa. Tata bahasa berkaitan dengan kata, frasa dan kalimat. Melalui prosedur klose dapat mengetahui pengusaan tata bahasa siswa.

Ketujuh, melatih kesiapan dan ketangapan dalam upaya memikirkan dan memahami maksud dan tujuan penulis atau penulisan wacana tersebut. Prosedur klose dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap wacana yang dibacanya. Siswa berusaha berpikir kritis untuk mengisi bagian-bagian wacana yang dikosongkan.

Selain kelebihan-kelebihan di atas, prosedur klose juga memiliki kekurangan. Schlezinger dalam Subyantoro dan Pratiwi (2000: 3.16) menjelaskan bahwa prosedur klose memiliki kekurangan yaitu; tingkat kevaliditasan penggunaanya meragukan. Hal tersebut dikarena ketepatan pengisian bagian-bagian yang dihilangkan oleh seseorang belum tentu atas dasar pemahaman wacana melainkan berdasarkan atas pola-pola yang telah dikenalkannya.

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, Subyantoro dan Pratiwi (2000:3.16) menyarankan agar penggunaan prosedur klose disertai dengan diskusi dan angket. Hal  tersebut dilakukan untuk mengetahui alasan-alasan dari jawaban yang diberikan oleh siswa.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui alasan-alasan responden mengisi jawaban dalam prosedur klose. Di samping itu angket juga digunakan untuk mengetahui respons siswa terhadap faktor-faktor yang memengaruhi keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016.
C. Buku Teks 

1. Pengertian Buku Teks 
Dalam  kegiatan  pembelajaran  diperlukan  buku teks   yang  baik  agar tujuan  pembelajaran dapat  tercapai dengan baik.  Oleh  karena  itu, seorang guru perlu memilih dan menentukan buku teks yang baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional  Nomor  8 Tahun  2016 Tentang Buku Teks menjelaskan  bahwa  buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada satuan pendidikan. Pengertian di atas menjelaskan kedudukan buku teks pelajaran sebagai sumber utama dalam kegiatan pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, buku teks harus memenuhi standar kelayakan penyusunan buku teks.

Prastowo  (2011:31) menjelaskan bahwa  buku teks  adalah  segala bahan yang disusun secara sistematis, dan menampilkan  kompetensi  yang  akan  dikuasai peserta  didik  serta digunakan dalam proses pembelajaran. 
Pengertian tersebut menjelaskan tentang unsur -unsur yang terdapat dalam buku teks seperti tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran harus disusun secara sistematis. Masing-masing unsur  dalam buku teks  harus saling berkaitan sehingga mudah dipahami dan digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Widodo dan Jasmadi dalam Ika Lestari (2013:1) menjelaskan bahwa buku teks adalah alat pembelajaran yang berisi materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara menilai hasil belajar, serta disusun secara sistematis dan menarik untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang diharapkan.
 Pengertian ini menjelaskan tentang buku teks  sebaiknya  dirancang dan ditulis sesuai dengan kaidah pembelajaran. Kaidah pembelajaran tersebut meliputi: materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, bahan evaluasi, disusun berdasarkan atas kebutuhan pembelajaran, terdapat bahan evaluasi, serta bahan ajar tersebut menarik untuk dipelajari oleh siswa.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa buku teks merupakan buku yang dibuat secara sistematis,  berisi  materi  pelajaran, tujuan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan dijadikan pengangan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Fungsi Buku Teks

Buku teks merupakan salah satu sumber belajar yang banyak digunakan dalam pembelajaran. Sebagian orang berpendapat bahwa buku teks merupakan sumber belajar yang konvensional, karena sudah lama digunakan. Akan tetapi masih banyak orang berpendapat bahwa buku teks masih bisa memberikan kontribusi atau fungsi yang baik dalam kegiatan pembelajaran. Berikut penulis uraiankan fungsi buku teks pelajaran.
Sitepu (2015:21) menjelaskan fungsi buku teks bagi siswa sebagai berikut:
1. mempersiapkan diri secara individu atau kelompok sebelum kegiatan belajar di kelas;
2. berinteraksi dalam proses pembelajaran di kelas, 
3. mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru; dan
4. mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif. 
Fungsi buku teks adalah sebagai bahan persiapan belajar siswa sebelum kegiatan pembelajaran di kelas. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai siswa dapat menggunakan buku pelajaran sebagai bahan persiapan belajar. Siswa dapat membaca materi-materi yang terdapat dalam buku pelajaran, agar memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari.
 Selanjutnya, buku pelajaran juga dapat digunakan siswa untuk berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran. Dengan buku pelajaran siswa dapat mengetahui petunjuk dan langkah-langkah pembelajaran. Berdasarkan petunjuk dan langkah-langkah tersebut siswa dapat saling berinteraksi mengenai materi pelajaran yang dipelajari.
 Dalam buku paket terdapat sejumlah tugas yang harus dikerjakan siswa. Berdasarkan arahan guru, siswa dapat mengerjakan tugas-tugas tersebut.  Biasa-nya tugas-tugas tersebut digunakan guru untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap suatu materi pelajaran.
Di akhir bab materi pelajaran, dalam buku paket biasanya terdapat soal-soal pilihan ganda. Siswa dapat mengerjakan soal-soal tersebut sebagai latihan untuk menghadapi tes akhir semester (tes sumatif).
Sitepu (2015:21) juga menjelaskan fungsi buku teks bagi guru, sebagai berikut: 
1. membuat desain pembelajaran;
2. mempersiapkan sumber-sumber belajar lain;
3. mengembangkan bahan belajar yang kontekstual;
4. memberikan tugas dan 

5. menyusun bahan evaluasi.

 Desain pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang setidaknya berisi tujuan, indikator, materi, langkah-langkah dan penilaian pembelajaran.  Guru dapat memanfaatkan buku teks untuk menyusun rencana pembelajaran atau desain pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Mempersiapkan sumber-sumber belajar lain. Hal ini mengandung maksud bahwa buku teks dapat digunakan sebagai salah satu pengangan guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas.
Mengembangkan bahan ajar yang kontekstual. Bahan ajar kontekstual adalah sumber belajar yang berisi materi-materi dan tugas yang sesuai dengan kondisi terkini. 

Buku teks juga dapat digunakan guru untuk memberikan tugas-tugas kepada siswa. Hal ini dikarenakan dalam buku teks terdapat tugas-tugas yang dikerjakan siswa. 

Dalam buku paket setidaknya berisi tujuan dan materi pembelajaran. Berdasarkan tujuan dan meteri tersebut, guru dapat menyusun soal-soal untuk menilai kompetensi siswa. 
Nasution dalam Prastowo (2012: 169) menyebutkan terdapat beberapa fungsi buku teks pelajaran, yaitu:
1.  sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik;
2.  sebagai bahan evaluasi;
3.  sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum;
4.  sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang akan

digunakan pendidik; dan
5.  sebagai sarana untuk peningkatan karir dan jabatan.

Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa buku teks memiliki lima fungsi. Berdasarkan lima fungsi tersebut dikelompokkan menjadi dua fungsi yaitu untuk siswa dan guru. Fungsi bagi siswa yaitu sebagai bahan rujukan dan sebagai bahan evaluasi. Sedangkan fungsi bagi guru adalah untuk melaksanakan kurikulum, menentukan metode pembelajaran dan untuk meningkatkan karir dan jabatan guru.
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan buku teks  memiliki fungsi yang berbeda bagi guru maupun siswa. Fungsi bahan ajar bagi guru yaitu untuk mengarahkan semua aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Sedangkan fungsi bagi siswa adalah sebagai sumber dan alat evaluasi pencapaian hasil pembelajaran.
3. Kualitas Buku Teks


Buku adalah sumber  ilmu pengetahuan. Siapa yang ingin maju dan pandai haruslah membaca buku. Bagi seorang siswa buku diperlukan adalah buku teks atau buku pelajaran. Buku teks berfungsi sebagai penunjang kegiatan belajar-mengajar dalam mata pelajaran tertentu.  

Buku teks memiliki peranan yang penting dalam proses pembelajaran, semakin baik kualitas buku teks, semakin sempurna pengajaran mata pelajaran yang ditunjangnya. Buku teks bahasa Indonesia yang berkualitas tinggi akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pembelajaran bahasa  Indonesia.

Greene dan Petty (Tarigan, 2009:20) telah menyusun cara penilaian buku teks  dengan sepuluh kriteria. Apabila buku teks dapat memenuhi sepuluh persyaratan yang diajukan, dapat dikatakan buku teks tersebut berkualitas.  Butir-butir yang harus dipenuhi oleh buku teks yang tergolong kategori berkualitas tinggi, antara lain:
1. buku teks haruslah menarik minat anak-anak atau pembaca, yaitu para  siswa yang mempergunakannya. 
2. buku teks haruslah mampu memberi motivasi kepada para siswa yang memakianya. 
3. buku teks haruslah mampu memuat ilustrasi yang menarik para siswa  yang memanfaatkannya. 
4. buku teks seyogianyalah mempertimbangkan aspek-aspek linguistik  sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang memakainya. 
5. buku teks isinya haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran  lainnya, lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya dengan rencana sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu. 
6. buku teks haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas pribadi para siswa yang mempergunakannya. 
7. buku teks haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep  yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak membingungkan para siswa yang memakainya.
8. buku teks haruslah mempunyai sudut pandang atau point of view yang  jelas dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi sudut pandang para pemakainya. 
9.  buku teks haruslah mampu memberi pemantapan, penekananpada nilai-nilai anak dan orang dewasa. 
10. buku teks itu haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para siswa pemakainya
. 

Berdasarkan uraian di atas, kualitas buku teks dapat dilihat berdasarkan aspek isi atau materi, penyajian, grafika, serta aspek kebahasaan. Materi dalam buku teks harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi dalam buku teks juga harus  mengacu pada kurikulum yang berlaku.  Selain itu materi dalam buku teks harus dapat menghargai hal-hal perbedaan-perbedaan karakteristik siswa. Materi buku teks juga diharapkan dapat membuat siswa giat mempelajari kembali meskipun di luar proses belajar mengajar.

Selain aspek materi, cara menyajikan materi dalam suatu buku teks diharapkan sistematis dan dapat membuat siswa lebih memahami pengetahuan yang sesuai dengan umur siswa. Aspek penyajian materi berhubungan erat dengan aspek grafika. Materi dalam buku teks hendaknya diimbangi dengan ilustrasi yang menarik dan sesuai dengan materi sehingga membantu siswa dalam memahami dan berimajinasi tentang suatu pokok bahasan. Aspek kebahasaan tidak kalah penting, dalam menyajikan materi hendaknya menggunakan bahasa yang mudah dipahami namun jika memungkinkan, penggunaan kata-kata dalam penyajian materi tidak monoton dan dikembangkan sesuai jenjang atau tingkatan sekolah siswa

Tarigan (1986: 22-24) mengungkapkan bahwa ilmu pengetahuan dapat dihimpun ke dalam suatu wadah yang selalu tersedia secara permanen dengan pertolongan buku-buku. Buku teks memberi  kesempatan pada pemiliknya untuk menyegarkan kembali ingatan. Bahkan pembacaan kembali dapat pula dipakai sebagai pemeriksaan daya ingat seseorang terhadap hal yang pernah dipelajarinya melalui buku teks. Sarana khusus yang ada dalam suatu buku teks dapat menolong para pembaca untuk memahami isi buku. Sarana seperti skema, diagram, matriks, gambar-gambar ilustrasi, dan sebagainya, berguna sekali dalam mengantar pembaca ke arah pemahaman isi buku.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa  kualitas buku teks dapat dinilai dari aspek materi, penyajian, grafika, serta kebahasaan dalam penyusunan buku teks. Keempat aspek tersebut saling berhubungan, sehingga diharapkan penyusun buku teks dapat memenuhi keempat aspek tersebut.  Misalnya, ilustrasi yang digunakan dalam buk teks semestinya merupakan ilustrasi yang bagus dan menarik namun jangan sampai mengganggu materi yang disampaikan atau bahkan ilustrasinya bagus tetapi tidak sesuai dengan materi. 
D. Gambaran Buku Teks yang Diteliti 

Isi dalam buku teks disusun sedemikian rupa agar dapat membantu siswa belajar dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Secara umum buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 terdiri dari bagian depan, bagian isi dan bagian akhir. Berikut penulis uraikan gambaran buku teks  Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016. 

1) Bagian Depan 
a) Indentitas Buku 

Penulis buku teks adalah Suherli,  Maman Suryaman, dan Aji Septiaji, Istiqomah. Penelaaah buku adalah Dwi Purnanto, Hasanddin WS, Liliana Muliastuti, dan Muhammad Rapi Tang. Penerbit buku adalah Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Tahun terbit buku adalah tahun 2016.

b) Kata Pengantar

Kata pengantar penulis terdiri dari enam paragraf. Paragraf pertama berisi ungkapan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha esa. Paragraf kedua berisi alasan pengembangan penyusuan buku teks. Paragraf ketiga berisi penjelasan penyajian materi pembelajaran dalam buku teks. Paragraf keempat,  harapan kepada peserta didik agar mengikuti tahap-tahap belajar seperti yang disajikan dalam buku. Paragraf kelima, ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku. Selanjutnya paragraf keenam berisi harapan dari pengguna dan pemerhati agar memberikan masukan untuk penyempurnaan buku.

c) Daftar Isi 

Daftar isi berisi penjelasan nomor halaman isi buku. Penjelasan tersebut menurut penulis meliputi tiga bagian yaitu, bagian depan, tengah, dan akhir buku. Bagian depan buku menjelaskan halaman: kata pengantar, petunjuk umum, dan daftar isi. Bagian tengah atau isi buku menjelaskan halaman: pengembangan literasi kelas X, bab I, bab II, bab III, bab IV, bab V, bab VI, bab VII, dan bab VIII. Dan bagian akhir buku menjelaskan halaman: glosarium, daftar pustaka, indeks, profil penulis, profil penelaah, dan profil editor.
2) Bagian Isi 

a) Pengembangan Literasi Kelas X

 Pada bagian ini dijelaskan pentingnya kegiatan literasi yaitu membaca dan menulis.  Kemudian  dijelaskan cara membaca buku yang baik. Setelah itu disajikan contoh format laporan kegiatan prabaca dan format laporan harian kegiatan membaca.  

b) Bab I Menyusun Laporan Hasil Observasi

(1) Menginterpretasi Laporan Hasil Observasi. Kegiatan 1 mengidentifikasi isi teks laporan hasil observasi. Kegiatan 2 menyusun ringkasan isi teks laporan hasil observasi. 

(2) Merevisi Isi Teks Laporan hasil Observasi. Kegiatan 1 melengkapi isi teks laporan hasi observasi. Kegiatan 2 membenahi kesalahan isi laporan hasil observasi.  

(3) Menganalisis Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi. Kegiatan 1 menganalisis kebahasaan teks laporan hasil observasi. Kegiatan 2 membenahi kesalahan bahasa teks laporan hasil observasi. 

(4) Mengonstruksi Teks Laporan.  Kegiatan 1 melengkapi gagasan pokok dengan gagasan penjelas. Kegiatan 2 menyusun teks laporan hasil observasi. 

c) Bab II Mengembangkan Pendapat dalam Eksposisi

(1) Menginterpretasi Makna dalam Teks Eksposisi. Kegiatan 1 mengidentifikasi tesis, argumen, dan rekomendasi dalam teks eksposisi. Pada kegiatan ini disajikan teks “Bahaya Narkoba bagi Generasi Bangsa. Kegiatan 2 membedakan fakta dan opini.

(2) Mengembangkan isi teks eksposisi. Kegiatan 1 melengkapi tesis dengan argumentasi yang mendukung. Kegiatan 2 meyampaikan kembali gagasan dalam teks ekposisi dengan bahasa yang berbeda.

(3) Menelaah struktur dan kebahasaan teks eksposisi. Kegiatan 1 mengungkapkan struktur teks eksposisi. Kegiatan 2membandingkan kebahasaan dua teks eksposisi.

(4) Menyajikan gagasan ke dalam teks eksposisi. Kegiatan 1 menentukan gagasan pokok dan gagasan penjelas dalam teks eksposisi. Kegiatan 2 menyusun ulang gagasan ke dalam teks ekposisi. Kegiatan 3 menyusun teks eksposisi.
d) Bab III Menyampaikan Ide melalui Anekdot

(1) Mengkritisi teks anekdot dari aspek makna tersirat. Kegiatan 1 mendata pokok-pokok isi anekdot. Kegiatan 2 mengidentifikasi penyebab kelu-cuan teks anekdot.

(2) Mengonstruksi makna tersirat dalam sebuah teks anekdot. Kegiatan 1 membandingkan anekdot dengan humor. Kegiatan 2 menganalisis kritik yang disampaiakan dalam anekdot.

(3) Menganlisis struktur dan kebahasaan teks anekdot. Kegiatan 1 mengidentifikasi struktur teks anekdot. Kegiatan 2 mengenal berbagai pola penyajian teks anekdot. Kegiatan 3 menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot.

(4) Mencipakan kembali teks anekdot dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan.  Kegiatan 1 menceritakan kemabali isi anekdot dengan pola penyajian yang berbeda. Kegiatan 2 menyusun teks anekdot berdasarkan kejadian yang menyangkut orang banyak atau perilaku tokoh publik.

e) Bab IV Melestarikan Nilai Kearifan Lokal melalui Cerita Rakyat

(1) Mengidentifikasi nilai-nilai dan isi hikayat.  Kegiatan 1 mengidentifikasi nilai-nilai dan isi hikayat. Kegiatan 2 mengidentifikasi karakteristik hikayat. Kegiatan 3 mengidentifikasi nilai-nilai dalam hikayat.

(2) Mengembangkan makna (isi dan nilai) hikayat. Kegiatan 1 mengidenti-fikasi nilai-nilai dalam hikaya yang masih sesuai dengan kehidupan saat ini. Kegiatan 2 menjelaskan kesesuain nilai-nilai dalam hikayat dengan kehidupan saat ini dalam teks eksposisi.

(3) Membandingkan nilai dan kebahasaan hikayat dengan cerpen. Kegiatan 1 mengidentifikasi karakteristik bahasa hikayat. Kegiatan 2 memban-dingkan bahasa dalam cerpen dan hikayat. Kegiatan 3 membandingkan nilai dalam teks hikayat dan nilai cerpen.

(4) Mengembangkan cerita rakyat ke dalam bentuk cerpen. Kegiatan 1 mebandingkan alur cerita dalam hikayat dan cerpen. Kegiatan 2 menceritakan kembali isi hikayat ke dalam bentuk cerpen.

f) Bab V Membuat Kesepakatan melalui Negosiasi

(1) Mengevaluasi teks negosiasi. Kegiatan 1 merumuskan ciri teks negosia-si. Kegiatan 2 menjelaskan cara menyampaikan pengajuan dan penawa-ran. Kegiatan 3 menjelaskan syarat-syarat tercapainya persetujuan. 

(2) Menjelaskan pengajuan, penawaran dan persetujuan dalam teks negosia-si. Kegiatan 1 menganlisis faktor penentu keberhasilan negosiasi. Kegia-tan 2 menggunakan alasan yang tepat untuk melakukan pengajuan dan penawaran dalam negosiasi. Kegiatan 3 menjelaskan pola-pola penyajian teks negosiasi.

(3) Menganalisis teks negosiasi. Kegiatan 1 menentukan bagian struktur teks negosiasi. Kegiatan 2 menyebutkan unsur-unsur surat penawaran. Kegiatan 3 mengidentifikasi pasangan tuturan dalam teks negosiasi. Kegiatan 4 mengidentifikasi kalimat persuasive dalam teks negosiasi.

(4) Mengonsruksi teks negosiasi. Kegiatan 1 menyusun teks negosiasi lisan dalam bentuk dialog. Kegiatan 2 teks negosiasi tulis dalam bentuk narasi. 

g) Bab VI Berpendapat melalui Debat

(1) Menemukan esensi debat. Kegiatan 1 merumuskan esensi debat. Kegiatan 2 mengidentifikasi unsur-unsur debat. Kegiatan 3 merumuskan tata cara debat.

(2) Megonstruksi bagian-bagian dalam berdebat. Kegiatan 1 merumuskan mosi berdasarkan isu atau permasalahan yang sedang berkembang. Kegiatan 2 menyusun pendapat disertai argument baik untuk mendukung maupun menolak mosi.  Kegiatan 3 menyimpulkan hasil debat. 

(3) Menganalisis isi debat.  Kegiatan 1 menganalisis pendapat tim afirmasi, tim oposisi, dan tim netral dalam debat. Kegiatan 2 mengidentifikasi ragam bahasa debat. 

(4) Berlatih praktek debat. Kegiatan 1 menyusun mosi. Kegiatan 2 menyusun pendapat untuk mendukung atau menolak mosi. Kegiatan 2 melaksanakan debat sesuai dengan peran yang telah ditetapkan.

h) Bab VII Belajar dari Biografi

(1) Menelaah teks biografi. Kegiatan 1 mengidentifikasi ciri teks biografi berdasarkan isinya. Kegiatan 2 mengidentifikasi struktur teks biografi. Kegiatan 3 menemukan pola penyajian karakter unggul tokoh dalam biografi.

(2) Mengungkapkan kembali keteladanan dalam teks negosiasi.  Kegiatan 1 menuliskan kepribadian unggul yang dapat diteladani dari tokoh biografi. Kegiatan 2 menjelaskan cara meneladani karakter unggul tokoh dengan menggunakan teks eksposisi.

(3) Menalisis makna dan kebahasaan teks biografi. Kegiatan 1 mendata pokok-pokok informasi dalam teks biografi. Kegiatan 2 menemukan pola penyajian karakter unggul tokoh. Kegiatan 3 mengidentifikasi kaidah bahasa teks biografi.

(4) Menceritakan kembali isi teks biografi. Kegiatan 1 menceritakan kem-bali teks biografi dengan pola penyajian yang berbeda. Kegiatan 2 menceritakan kembali teks biografi dengan bahasa yang berbeda.

i) Bab VIII Mendalami Puisi

(1) Mengidentifikasi komponen penting dalam puisi.  Kegiatan 1 menentu-kan suasana dalam puisi. Kegiatan 2 menemukan tema puisi. Kegiatan 3 menemukan makna puisi. 

(2) Mendemonstrasikan puisi. Kegiatan 1 membacakan puisi. Kegiatan 2 musikalisasi puisi. 

(3) Menaganalisis unsur pembangun puisi. Kegiatan 1 mengalisis diksi dalam puisi. Kegiatan 2 menjelaskan imaji dalam puisi. Kegiatan 3 mengidentifikasi kata kongkret dalam puisi. Kegiatan 4 menjelaskan rima/ritmae dalam puisi.

(4) Menulis puisi. Kegiatan 1 menulis puisi untuk mengungkapkan pera-saan. Kegiatan 2 menulisi puisi berdasarkan berita yang dibaca atau didengar.  
3) Bagian Akhir 

a. Daftar Pustaka

Bagian ini berisi daftar sumber buku dan sumber dari internet.  Jumlah buku sumber yang digunakan adalah 17. Jumlah sumber dari internet adalah 33.
b. Profil Penulis

Bagian ini berisi profil penulis buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016. Berikut profil singkat penulis tersebut. 

(1) Nama Lengkap: Prof. Dr. Suherli, M.Pd.

Alamat kantor: Jl. Perjuangan 32 Cirebon

Bidang Keahlian: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

(2) Nama Lengkap: Dr. Maman Suryaman, M.Pd.

Alamat Kantor: Kampus Karangmalang, Yogyakarta

Bidang Keahlian: Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

(3) Nama Lengkap: Aji Septiaji

Alamat Kantor: Jl. K.H. Abdul Halim No. 103, Telp (0233) 8285503, Majalengka

Bidang Keahlian: Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

(4) Nama Lengkap: Istiqomah, S.Pd.,M.P.d

Alamat Kantor: SMAN 1 Batu Jawa Timur

Bidang Keahlian: Bahasa Indonesia
c. Profil Penelaah

(1) Nama Lengkap: Dr. Dwi Purnanto, M. Hum. 

Alamat Kantor: F UNS Jl. Ir. Sutami 36A Surakarta

Bidang Keahlian: Linguistik

(2) Nama Lengkap: Prof. Dr. Hasanuddin WS, M.Hum

Alamat Kantor: Kampus FBS UNP, Air Tawar, Padang

Bidang Keahlian: Ilmu Sastra/Pembelajaran Sastra

(3) Nama Lengkap: Dr. Lilianan Muliastuti

Alamat Kantor: Kampus A, Universitas Negeri Jakarta

Bidang Keahlian: Bahasa Indonesia

d. Profil Editor

Nama Lengkap: M. Hamka, S.S, M.Ed.

Alamat Kantor: Jl. Gunung Sahari Raya No. 4 Jakarta Pusat

Bidang Keahlian: Bahasa Indonesia

Buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi2016 disusun agar siswa aktif melakukan kegiatan belajar melalui berbagai kegiatan secara berkelompok mau-pun mandiri. Kegiatan yang dirancang dalam buku diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan kompetensi berbahasa yang dibutuhkan dalam kehidupan. 

E. Penelitian yang Relevan


Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, tesis dengan judul,  Kualitas Buku Teks Bahasa Indonesia, Keterbacaan, dan Nilai Pendidikan Karakter,( Studi Kasus Buku “Ekspresi Diri dan Akamedik” untuk kelas X SMA kurikulum 2013). Penelitian tersebut dilakukan oleh Ida Yeni Rahmawati Tahun 2014. Hasil penelitian terhadap tingkat keterbacaan berdasarkan prosedur klose diperoleh nilai 75. 35 % dengan tingkat keterbacaan siswa mandiri dan mudah.
 Kedua, tesis dengan judul, Kualitas Buku Memahami Bahasa Indonesia Untuk SMK Bidang Keahlian Teknik Mesin, Teknik Elektro dan Teknik Bangunan. Penelitian tersebut dilakukan oleh Indrya Mulyaningsih, pada tahun 2010. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  tingkat keterbacaan buku MBI SMK bagi siswa SMKN 1 Miri kelas X sebesar 30,43% atau berada pada level rendah.
    Ketiga, tesis dengan judul Analisis Kualitas Buku Pelajaran bahasa Indonesia untuk Kelas Tinggi yang Digunakan Di SD Neger 2 Centre Curup Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian tersebut dilakukan oleh Indah Pujiastuti, pada tahun 2013. Hasil penelitian terhadap keterbacaan wacana dalam buku teks Pelajaran bahasa Indonesia tidak sesuai untuk siswa kelas tinggi, karena wacana yang digunakan tidak sesuai dengan tingkatan kelas.
Demikian penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut menjadi acuan peneliti untuk melakukan penelitian keterbacaan wacana dalam buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 dan tingkat baca siswa kelas X tahun pelajaran 2016/2017 dengan menggunakan prosedur klose.

F. Karangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan  jalan pikiran secara logis dalam menjawab masalah penelitian yang didasarkan pada landasan teoretik atau hasil penelitian yang relevan. Berikut penulis sajikan kerangka pemikiran dalam penelitia ini.










Buku teks Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016 meskipun sudah direvisi, masih memiliki permasalahan.   Penulis menduga buku teks tersebut memiliki tingkat keterbacaan yang rendah. Hal ini diketahui dari ditemukannya kata-kata tidak baku, kalimat yang panjang atau kalimat yang tidak efektif, serta kata-kata yang sulit dipahami oleh siswa kelas X Kota Bandung tahun pelajaran 2016/2017.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menetapkan salah satu standar kelayakan buku teks adalah keterbacaan.  Tampubolon (1990:213) menjelaskan keterbacaan adalah dapat dibacanya teks secara cepat dan mudah dipahami oleh pembaca tertentu.
Subyantoro dan Pratiwi (2000:3.3) menjelaskan bahwa metode yang paling baik untuk mengukur keterbacaan buku teks adalah prosedur klose. Prosedur klose sebagai alat mengukur keterbacaan memiliki beberapa kegunaan yaitu; 1) menguji tingkat kesukaran dan kemudahan bahan bacaan dan mengklasifikasikan tingkat baca siswa. Hasil dari penilaian prosedur klose dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat baca siswa. 
Setelah mengatahui gambaran tingkat keterbacaan buku teks  dan tingkat baca siswa diharapkan dapat memberikan masukan kepada Pemerintah untuk penyempurnaan buku Bahasa Indonesia Kelas X Edisi 2016 dari sisi keterbacaan.

Demikian kerangka pemikiran dalam penilitian ini. Kerangka pemikiran tersebut dijadikan acuan peneliti dalam melakukan penelitian. Melalui kerangka pemikiran tersebut diharapkan penelitian berjalan dengan lancar.
Banyak menggunakan kalimat yang panjang.


 





Permasalahan Buku Teks  Bahasa Indonesia Kelas X Edisi Revisi 2016











Banyak Menggunakan kata-kata yang sulit dipahami








Banyak menggunakan kata-kata tidak baku








Gambaran tingkat baca siswa kelas X Kota Bandung





Pengukuran keterbacaan dengan menggunakan prosedur klose 








Gambaran keterbacaan buku teks Bahasa Indonesia  Kelas X Edisi 2016





Usulan perbaikan Buku Bahasa Indonesia Kelas X Edisi 2016 dari segi keterbacaan.















